







A. Latar Belakang  
Keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat yang berperan 
dan berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan sosial dan 
perkembangan kepribadian setiap anggota keluarga.Ketegangan maupun 
konflik antara suami dan istri haruslah diselesaikan. Apabila masalah 
diselesaikan secara baik dan sehat maka setiap anggota keluarga akan 
mendapatkan pelajaran yang berharga yaitu menyadari dan mengerti perasaan, 
kepribadian dan pengendalian emosi tiap anggota keluarga sehingga 
terwujudlah kebahagiaan dalam keluarga. 
Layanan berasal dari kata layan yang kata kerjanya adalah melayani 
yang mempunyai arti membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang 
diperlukan seseorang.Mengenai pengertian Bimbingan sangat banyak 
dikemukakan pakar-pakar Bimbingan dan Konseling, terutama yang berasal 
dari Amerika Serikat, Negara asal Bimbingan dan Konseling. Pada mulanya 
bimbingan dimaksudkan sebagai usaha membantu para pemuda agar dapat 
mendapatkan pekerjaan. Hal ini berguna untuk mengatasi kenakalan remaja, 
dengan asumsi bahwa memberikan pekerjaan diharapkan ketegangan 
emosional dan keliaran remaja dapat berkurang.  
Namun dengan berjalannya waktu, Bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau 






yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan 
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
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Sekarang Bimbingan tidak saja ditujukan untuk mendapatkan 
pekerjaan dan membantu individu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi 
dalam pekerjaan, akan tetapi mencakup segala aspek kehidupan individu. 
Dengan tujuan agar dapat membantu individu berkembang (to help people 
grow) sehingga mencapai keefektifan dalam hidup di rumah, di sekolah, dan 
di masyarakat, serta menjadi orang yang bersyukur atas nikmat yang diberikan 
Tuhan kepadanya, sehingga ia menjadi orang yang bahagia. 
 Dalam proses Bimbingan ada dua orang yakni pembimbing dan yang 
dibimbing, dimana pembimbing membantu si terbimbing mampu membuat 
pilihan pilihan, menyesuaikan diri, dan memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. Masalahnya adalah bahwa pilihan-pilihan di dalam kehidupan di 
masyarakat amat banyak, dan persaingan untuk memilih yang terbaik juga 
amat ketat. Karena itu diperlukan kecakapan dalam memilih yang terbaik 
sesuai dengan prinsip ajaran agama, peraturan negara dan Masyarakat. 
Penyesuaian diri merupakan hal yang penting pula dari tujuan 
Bimbingan. Penyesuaian diri itu berarti individu mampu menyesuaikan diri 
terhadap diri sendiri adalah menerima keadaan diri sebagaimana adanya, dan 
apabila diketahui kekurangannya akan berusaha untuk memperbaiki, 
sebaliknya jika ada potensi positif pada dirinya, ia berusaha untuk 
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mengembangkannya. Penyesuaian diri terhadap lingkungan dipandang sehat, 
jika individu dapat menerima kenyataan lingkungan sebagaimana adanya, 
tidak menolaknya, tetapi menyadari bahwa memang demikianlah keadaan 
lingkungan. Dalam keadaan lingkungan seperti itu ia harus berusaha 
mendapatkan kebahagiaan, ketentraman, dan kesehatan mental. 
Tujuan Bimbingan adalah agar individu mampu memecahkan masalah 
yang dihadapinya. Kemampuan fasilitatif yang ada pada konselor dapat 
menimbulkan motivasi bagi klien untuk mencari berbagai alternatif dalam 
usaha pemecahan masalahnya. 
Dari definisi  di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berrikut: 
1. Bimbingan diberikan kepada semua orang yang membutuhkannya. 
Sifatnya bukan paksaan, akan tetapi atas dasar kerelaan dan 
kesadaran individu tersebut. Ia memahami bahwa kesulitannya itu 
memerlukan bantuan orang lain (pembimbing) agar si terbimbing (klien) 
dapat mengatasinya. 
2. Dengan Bimbingan diharapkan agar individu dapat memilih dengan tepat 
dan cepat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya, dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai agama, moral masyarakat dan peraturan-
peraturan Negara yang berlaku. 
3. Agar individu dapat menyesuaikan diri terhadap diri sendiri dan 






Allah berfirman dalam Al-qur’an (QS. Yunus ayat 57) 
                                
      
Artinya:  Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 




Dari penjelasan ayat di atas, tampak bahwa tugas bimbingan itu adalah 
sebagai berikut: 
1. Membantu individu agar dapat mengatasi masalahnya sendiri, dengan 
memilih alternatif yang tepat sesuai keadaan dirinya. 
2. Kalau individu tidak menemukan jalan keluar atau alternatif dari 
masalahnya (no choice possible), maka tugas bimbingan adalah membantu 
individu agar memahami masalahnya dan sanggup menerimanya sebagai 
suatu kenyataan. 
Disini dituntut keimanan, yakni keyakinan masih ada Allah sebagai 
pembimbing utama yang lebih berkuasa. Karena itu penyerahan diri 
kepadaNya merupakan tujuan dari bimbingan, terutama jika menemui 
jalan buntu. 
3. Membukakan jalan bagi individu karena ia tidak sadar bahwa ada jalan 
yang mungkin terbuka baginya. 
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4. Dalam keadaan tertentu karena tekanan emosional, atau dalam keadaan 
lelah, mungkin individu hilang kemampuannya mengatasi persoalan 




Cita-cita dan tujuan hidup sebagaimana disebutkan diatas hendaknya 
menjadi fokus perhatian dalam menjalani hidup di dunia sehingga seluruh 
pikiran, kegiatan, dan perilaku hidupnya berjalan sesuai petunjuk ajaran Islam 
secara penuh (kaffah), akibatnya hidup menjadi tentram, tenang, dan bahagia. 
Dengan pola hidup yang seperti itu, hal-hal negatif tidak akan terlintas dalam 
pikiran dan gerak jiwanya.
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Hal yang paling mengkhawatirkan pada saat ini adalah tindak 
kekerasan dalam rumah tangga pada perempuan. Tindak kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT) adalah serangan atau invasi (assault) yang 
menyakitkan terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang. 
Menurut sugi hastuti kekerasan terhadap perempuan adalah tindakan 
seorang laki-laki atau sejumlah laki-laki dengan mengerahkan kekuatan 
tertentu sehingga menimbulkan kerugian dan penderitaan secara fisik, seksual 
atau psikologis pada seorang perempuan atau sekelompok perempuan, 
termasuk tindakan yang bersifat memaksa, mengancam, atau berbuat 
sewenang-wenang, baik terjadi dalam kehidupan bermasyarakat maupun 
dalam kehidupan pribadi. 
Secara umum bentuk-bentuk kekerasan pada perempuan terdiri dari : 
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1. Kekerasan fisik 
2. Kekerasan psikis 
Kekerasan fisik adalah kekerasan yang melibatkan kontak langsung 
dan dimaksudkan untuk menimbulkan perasaan intimidasi, cedera, atau 
penderitaan fisik lain atau kerusakan tubuh. Kekerasan fisik terhadap 
perempuan dapat berupa dorongan, cubitan, tendangan, jambakan, pukulan, 
cekikan, bekapan, luka bakar, pemukulan dengan alat pemukul, kekerasan 
dengan benda tajam, siraman air panas, atau zat kimia, menenggelamkan dan 
penembakan. 
Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak dan rasa 
tidak berdaya. Pada kekerasan psikis, sebenarnya dampak yang dirasakan 
lebih menyakitkan dari pada kekerasan secara fisik. Bentuk tindakan ini sulit 
untuk dibatasi pengertiannya karena sensitivisme emosi seseorang sangat 
bervariasi. Identifikasi akibat yang timbul pada kekerasan psikis sulit di ukur. 
 Sekalipun tindak kekerasan psikis itu jauh lebih menyakitkan, karena 
dapat merusak kehormatan seseorang, melukai harga diri seseorang, merusak 
keseimbangan jiwa, namun kekerasan psikis tidak akan merusak organ tubuh 
bagian dalam bahkan tindakan yang berakibat kematian. Sebaliknya, tindakan 
kekerasan fisik kerap menghasilkan hal yang demikian.
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Dalam penanganan kasus yang ada di P2TP2A Provinsi Riau dalam 
lima tahun terakhir, terbanyak terjadi kasus kekerasan dalam rumah tangga 
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(KDRT) mencapai 249 orang dalam lima tahun. Kasus KDRT di 2013 
sebanyak 55 orang, sempat turun 2014 sebanyak 33 orang, namun kembali 
naik 2016 menjadi 53 orang, dan terus mengalami kenaikan di 2017. 
Kekerasan terhadap perempuan dapat berupa pelanggaran hak-hak 
berikut: 
1. Hak atas kehidupan 
2. Hak atas persamaan 
3. Hak atas kemerdekaan dan keamanan pribadi 
4. Hak atas perlindungan yang sama di muka umum 
5. Hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan fisik maupun mental yang 
sebaik-baiknya 
6. Hak atas pekerjaan yang layak dan kondisi kerja yang baik 
7. Hak untuk pendidikan lanjut 
8. Hak untuk tidak mengalami penganiayaan atau bentuk kekejaman lain, 
perlakuan atau penyiksaan secara tidak manusiawi yang sewenang-
wenang. 
Untuk itu konselor hendaknya membantu korban kekerasan dalam 
rumah tangga seoptimal mungkin dan selanjutnya bimbingan sebaiknya 
diarahkan pada pendekatan dengan melihat hakekat manusia menurut agama 
dan peran agama dalam kehidupan umat manusia yang sesuai dengan fitrah 
manusia sebagai makhluk tauhid dengan segenap kemuliaan dan keterbatasan 
(keunikan dari sifat  sifat setiap individu) yang memerlukan pengarahan secara 
jelas untuk penyelesaian masalahnya secara bijak, baik dan benar sesuai 




Berdasarkan pengamatan penulis, korban kekerasan dalam rumah 
tangga di pusat pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan anak 
(P2TP2A) provinsi Riau sangat memprihatinkan dan perlu adanya layanan 
bimbingan individual untuk memulihkan kembali seperti keadaan semula. 
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik dan perlu untuk meneliti 
melalui suatu penelitian dengan judul’’ Layanan Bimbingan Individual 
Dalam Membantu Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di 
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak (P2TP2A) Provinsi 
Riau’’ 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk melanjutkan penafsiran ini, penulis merasa perlu 
mengembangkan makna beberapa istilah berikut: 
1. Layanan Bimbingan Individual 
Layanan berasal dari kata layan yang kata kerjanya adalah 
melayani yang mempunyai arti membantu menyiapkan (mengurus) apa-
apa yang diperlukan seseorang.  
Bimbingan Individual berarti bimbingan dalam memahami 
keadaan batinnya sendiri dan mengatasi berbagai permasalahan dalam 
batinnya sendiri, dalam mengatur diri sendiri dibidang kerohanian, 
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2. Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
Korban adalah pemberian untuk menyatakan akibat suatu kejadian. 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah serangan atau invasi (assault) 




  Kekerasan fisik adalah kekerasan yang melibatkan kontak 
langsung dan dimaksudkan untuk menimbulkan perasaan intimidasi, 
cedera, atau penderitaan fisik lain atau kerusakan tubuh. 
 Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 




 Kekerasan fisik menurut penulis adalah suatu tindakan yang 
melukai fisik yang dapat berakibat fatal sehingga orang yang mengalami 
dapat mengalami cedera, kerusakan tubuh, dan kelumpuhan. 
 Kekerasan psikis menurut penulis adalah suatu tindakan yang tidak 
nampak yang dirasakan seseorang tetapi berdampak pada diri orang yang 
mengalami tindak kekerasan tersebut. 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimana layanan bimbingan individual dalam membantu wanita 
korban kekerasan rumah tangga di Pusat Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) Provinsi Riau ? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
Untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan individual di 
Pusat Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) di Provinsi Riau. 
2. Kegunaan Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
kegunaan atau manfaat sebagai berikut: 
a. Untuk memenuhi persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar 
strata satu (S1) Sarjana Bimbingan Konseling Islam pada Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Untuk bahan masukan atau pengetahuan bagi penulis dan rekan-rekan 
penulis lain yang ingin mengadakan penelitian yang berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. 
c. Untuk tambahan referensi kepustakaan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau dan hendaknya dapat menjadi acuan oleh 
seluruh pembaca dan peneliti selanjutnya. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini, penulis menyusun 




BAB I      : PENDAHULUAN 
  Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang masalah, 
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, 
serta sistematika penulisan 
BAB II    :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Bab ini berisikan penjelasan tentang pengertian Layanan 
Bimbingan Individual dan pengertian korban kekerasaan rumah 
tangga. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menyajikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, validitas data dan teknik analisis 
data. 
 BAB IV   : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
      Bab ini menyajikan latar belakang lokasi penelitian yang ada di  
       P2TP2A Provinsi Riau. 
 BAB V     : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
      Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang lay 
     Anan bimbingan individual dalam membantu wanita korban kek 
     erasan dalam rumah tangga di pusat pelayanan terpadu perempu 
     an dan anak (P2TP2A) Provinsi Riau. 
 BAB VI   : PENUTUP 
      Bab ini merupakan bab terakhir menjelaskan dua bagian yaitu ke 




      dan umumnya bagi pembaca. 
 
 
